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Abstrak 

Skripsi ini membahas tentang kekuatan email sebagai alat bukti dalam proses 

persidangan perdata. Pembuktian di dalam persidangan perdata khususnya dalam hal 

alat bukti surat elektronik masih menimbulkan berbagai permasalahan salah satunya 

adalah tentang keabsahan dari alat bukti surat elektronik itu sendiri. Alat bukti email 

merupakan alat bukti yang termaksud ke dalam alat bukti surat, hanya saja di dalam 

pengaturan dari HIR maupun KUHPerdata tidak menyebutkan adanya alat bukti 

elektronik berupa email. Akan tetapi melihat pada ketentuan pada pasal 5 UU ITE, 

terdapat suatu bentuk perluasan dari alat bukti surat yaitu alat bukti surat elektronik 

(email). Bentuk perluasan inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengangkat 

dan menganalisa perihal tentang kekuatan email sebagai alat bukti email dalam proses 

persidangan perdata. Analisan dan pembahasan ini pada akhirnya merupakan suatu 

penelitian yuridis normatif serta menggunakan dua pendekatan yaitu Statute 

Approach dan Conceptual Approach. Pendekatan melalui Statute Approach yaitu 

pendekatan yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan membahas ketentuan di 

dalam KUHPerdata, HIR dan undang-undang nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik, selain itu pendekatan melalui Conceptual Approach adalah 

pendekatan yang digunakan untuk meneliti dan mengadakan penelusuran literatur 

hukum serta menganalisa data sekunder yang ada. Melalui kedua pendekatan 

tersebut, maka penulis menemukan bahwa kekuatan email sebagai alat bukti di dalam 

proses persidangan adalah berkekuatan seperti akta dibawah tangan yang 

membutuhkan alat bukti lainnya yang berupa pengakuan dari pihak-pihak yang 

terlibat dalam email itu sendiri. Email merupakan alat bukti surat yang melalui UU 

ITE menjadi dapat dijadikan sebagai alat bukti, sehingga pada proses persidangan 

khususnya persidangan perdata maka email dapat menjadi alat bukti dan memiliki 

kekuatan pembuktian yang sempurna seperti halnya akta otentik. 

Kata Kunci : Hukum Acara Perdata, Pembuktian, Alat Bukti, Dokumen 

Elektronik  

 



 

Abstract 

This Thesis discusses the power of email as a means of proof in civil proceedings. Of 

proof in civil proceedings in particular in terms of evidence electronic mail still raises 

various problems one is about the validity of evidence electronic mail itself. Email 

evidence is evidence which stated purpose into evidence a letter, only in the setting of 

HIR nor KUHPerdata not to mention the presence of electronic evidence in the form 

of an email. But look at the provision in section 5 of the ACT ITE, there is a form of 

an extension of the letter evidence is proof tools electronic mail (email). The form of 

the extension of this is what makes a writer interested in lifting and analyze the 

subject about the power of email as a tool of email evidence in civil proceedings. 

Analisan and discussion of this in the end is a juridical normative research as well as 

using the two approaches namely Statute Approach and Conceptual Approach. The 

approach through the Statute Approach is. the approach done by identifying and 

discussing the conditions in KUHPerdata, HIR and law number 11 year 2008 of the 

information and electronic transactions, moreover the approach through the 

Conceptual Approach is the approach used to examine the literature search and the 

law as well as the existing secondary data analyses. Through both approaches, then 

the authors find that the power of the email as evidence in the trial proceedings is the 

magnitude of such a certificate under the hand that require other evidence in the form 

of recognition of the parties involved in the email itself. Email is evidence of the mail 

through the ACT ITE can be used as evidence, so that at the trial proceedings in 

particular civil trial then the email can become evidence and have the power of proof 

that is perfect as is the authentic deed. 

Keywords: Civil Law, Proof, Evidence, Electronic Documents 
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